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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan teknologi di zaman modern membuat konsumen lebih cerdik
dalam memilih barang dan jasa untuk dibeli untuk kebutuhan sehari-hari. (Xu, et
al., 2020). Saat ini, pelanggan dapat dengan mudah mengakses internet melalui
perangkat seluler mereka, yang memberikan berbagai macam produk atau layanan
yang dibutuhkan. Karena evolusi ini, internet menghadirkan peluang besar bagi
pengusaha..

Pebisnis memanfaatkan internet sebagai alat untuk menjalankan organisasi
mereka. secara bebas dan fleksibel, Tanpa dibatasi oleh waktu atau lokasi, kapan
saja, dan dari lokasi mana pun. Dengan kecepatan perkembangan teknologi,
terutama dalam konteks revolusi industri 4.0, internet dan teknologi digunakan
untuk memfasilitasi dan mempercepat berbagai operasi komersial. Sebagai bangsa
yang berkembang, Indonesia memiliki masyarakat yang dapat menerima
penggunaan teknologi baru. (Hermawan, 2018).

Ketersediaan media dan situs web internet adalah pengganti yang baik bagi
pelanggan, terutama saat membeli barang-barang fashion. Belanja online semakin
populer karena orang memiliki lebih sedikit waktu luang untuk berbelanja
langsung di toko dan mall. Konsumen sekarang dipermudah dan tidak

menghabiskan banyak waktu untuk belanja, cukup dengan mengunjungi situs atau



Melalui aplikasi penjualan online dapat dilakukan dimanapun .

Dari sudut pandang yang berbeda, perusahaan-perusahaan pengembang
platform digital juga bersaing untuk terus memperbarui dan meningkatkan fitur-
fitur mereka agar dapat beradaptasi dengan situasi yang ada. Penambahan
berbagai fitur ini mempermudah penjual dalam memanfaatkan media sosial
sebagai sarana berjualan, salah satunya adalah fitur belanja yang ditambahkan
pada platform digital seperti TikTok. Dengan adanya fitur ini, berbagai jenis
industri dapat terbantu, karena penjual dapat menampilkan produk mereka serta
menjelaskan kepada konsumen, sementara konsumen juga dapat mengajukan

pertanyaan terkait produk kepada penjual.
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Gambar 1.1 Menurut riset We Are Social, Indonesia memiliki basis
pengguna Tiktok terbesar kedua di dunia.

Penggunaan aplikasi TikTok di indonesia tertinggi kedua di seluruh dunia,
dengan estimasi pengguna kurang lebih 107 juta pada bulan Oktober 2023,
menurut studi We Are Social. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tingginya jumlah pengguna TikTok menjadi kesempatan besar bagi penjual untuk

memperkenalkanmerekprodukmereka.



kepada khalayak luas dan menarik pelanggan melalui siaran langsung,
pemasaran konten, serta tantangan hashtag.

TikTok telah menciptakan basis pengguna yang besar dan dinamis di pasar
global dalam waktu yang snagat singkat, terutama di kalangan anak muda,
menjadikannya platform yang sangat dicari. (Kim & Hyun, 2019).

Menurut Rahmatillah & Saefuloh, (2022) TikTok merupakan aplikasi yang
mendapatkan banyak dukungan serta memiliki basis pengguna yang besar, karena
platform ini menyediakan media yang ideal untuk berbagi konten video berdurasi
pendek antara 15 detik hingga 3 menit. Semakin kreatif video yang dibagikan,
semakin besar pula ketertarikan orang terhadap video tersebut. Konten yang
diposting di TikTok dianggap efektif dalam menyampaikan informasi secara
singkat dan menarik, sehingga banyak pengusaha yang memanfaatkan platform ini
sebagai sarana iklan. (Gratia et al., 2022).

Live shopping adalah tren baru yang dibawa untuk meningkatkan transaksi
pembelian internet. Aktivitas belanja langsung ini berbeda dengan belanja online
biasa karena penjual menunjukkan kepada calon pelanggan bagaimana rasanya
berbelanja. Ini dapat dicapai dengan beberapa cara, termasuk streaming langsung,
yang memungkinkan komunikasi langsung antara pembeli dan penjual. Calon
pelanggan diberi batasan waktu untuk membeli barang yang dijual selama acara
belanja langsung. Dibandingkan dengan pembelian online pada umumnya, live

shopping lebih partisipatif karena dilakukan secara langsung. Salah satu faktor



utama dalam keberhasilan transaksi belanja adalah komunikasi. Komunikasi

berfungsi sebagai alat dalam interaksi sosial yang memungkinkan individu untuk

memahami dan meramalkan perilaku orang lain, serta untuk menentukan posisi

diri dalam upaya menciptakan keharmonisan sosial di dalam masyarakat.

(Fransiska & Paramita, 2020).

Tabel 1.1 Research Gap

Hasil Penelitian

. Variabel Variabel '
Nomor Peneliti Dependen | Indipenden | Berpengaruh Tidak
Berpengaruh
Hendrayani Berpengaruh
1 (2021) Iklan Minat Beli positif
signifikan
Tidak
Aldo Maulana . .
2 Akbar (2018) Iklan Minat Beli be_rpe_ngaruh
signifikan
Zilfatus Berpengaruh
3 Sholihah Diskon Minat Beli positif
(2025) Signifikan
Bagus Tidak
4 Ibrahim Mufti Diskon Minat Beli berpengaruh
(2023) signifikan
Khafidatul
liImiyah dan Ulasan/ Tidak
5 Indra Minat Beli berpengaruh
. Feedback LI
Krishernawan signifikan
(2020)
Pradika
Muthiya
Shafa dan Ulasan/ . . Berpen_g_aruh
6 Minat Beli positif
Jusuf Feedback .
! signifikan
Heriyanto
(2020)
Netty Laura & Sistem Berpengaruh
Khusnul . . R
7 . Pembayar | Minat Beli positif
Khotimah an Signifikan
(2022) g
Aqussalim Sistem Berpengaruh
8 9 Pembayar | Minat Beli positif
(2022) .
an Signifikan

Sumber : Dari berbagai Jurnal, (2025)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah beberapa faktor mengakibatkan
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generasi z di wilayah purnosari kelurahan kemijen. Beberapa faktor diantaranya
promosi iklan, diskon, ulasan,serta system pembayaran. Oleh karena itu, penulis
memilih untuk menggunakan judul untuk mengangkat subjek penelitian. “Faktor-
Faktor yang berpengaruh terhadap minat beli fashion menggunakan aplikasi

tiktok shop”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas latarbelakang, permasalahan ini bisa di
simpulan sebagai berikut :
1. Apakah iklan berpengaruh terhadap minat beli fashion pada aplikasi
tiktok ?
2. Apakah diskon berpengaruh terhadap minat belifashion padaa plikasi
tiktok ?
3. Apakah ulasan berpengaruh terhadap minat beli fashion pada aplikasi
tiktok ?
4. Apakah sistem pembayaran berpengaruh terhadap minat beli fashion pada

aplikasi tiktok ?



1.3 Batasan Masalah

Masalah yang dihadapi subjek penelitian berikut adalah ulasan produk
bernilai rendah, yang dapat memengaruhi keinginan konsumen untuk membeli
melalui aplikasi TikTok Shop. Peneliti menetapkan kendala masalah berikut
berdasarkan bagaimana masalah dirumuskan selama penyusunan laporan ini:

1. Studi ini mengkaji bagaimana minat pengguna untuk membeli aplikasi
TikTok dipengaruhi oleh upaya periklanan, ulasan produk, diskon,
dan metode pembayaran.

2. Waktu atau periode penelitian ini dilakukan di bulan Juni 2024.

1.4 Tujuan Penelitan
Menurut bagaimana perumusan masalah diatas, berikut ini adalah tujuan
dari penelitian berikut :
1. Untuk menganalisa apakah iklan berpengaruh terhadap minat beli
fashion pada aplikasi tiktok.
2. Untuk menganalisa apakah diskon berpengaruh terhadap minat beli
fashion pada aplikasi tiktok.
3. Untuk menganalisa apakah ulasan berpengaruh terhadap minat beli
fashion pada aplikasi tiktok.
4. Untuk menganalisa apakah sistem pembayaran berpengaruh terhadap

minat beli fashion pada aplikasi tiktok.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Kesempatan yang baik dan bermanfaat untuk mempraktikkan
pengetahuan yang sudah dipelajari dalam kuliah dan memperluas
pemahaman, terutama dalam hal memeriksa faktor-faktor yang
memengaruhi kecenderungan generasi Z untuk membeli dari TikTok
Shop.
2. Bagi Akademis
Penelitian ini bisa menjadi sumber pengetahuan sekaligus
informasi berharga agar berfungsi sebagai panduan untuk penelitian di
masa depan, terutama dalam kaitannya dengan variabel yang
memengaruhi kecenderungan generasi Z untuk membeli dari TikTok
Shop.
3. Bagi Pihak lain
Diperkirakan bahwa penelitian ini akan dapat menjadikan
informasi dan wawasan berharga kepada pedagang di platform e-
commerce, serta membantu mereka dalam menetapkan rencana
pemasaran yang efisien untuk memperluas perusahaan mereka. Selain
itu, diharapkan penelitian ini sangat berdampak bagi seluruh pihak
yang berkepentingan di industri penjualan online.

1.6 Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian dan manfaat penelitian.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup tentang tinjauan pustaka, studi sebelumnya, kerangka teoritis,
dan perumusan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang desain penelitian, variable penelitian, populasi dan
sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, teknik
analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM

Bab ini membahas mengenai letak geografis, jumlah penduduk, ekonomi
penduduk, kegiatan sosial, sarana dan prasarana.

BAB V : ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini berisikan analisis data dan hasil penelitian oleh responden mengenai
karakteristik responden, deskriptif variable, hasil uji kelayakan intrumen, hasil
uji asumsi klasik, hasil analisis regresi linier berganda, hasil uji hipotesis serta
pembahasan.

BAB VI : PENUTUP

Bab ini berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan, saran.
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